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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh inovasi peneliti untuk dapat 

mengurangi ketetebalan pelat lantai pada rumah tinggal dengan menerapkan 

keunggulan metode pracetak sebagai alternatif solusi dari kelemahan metode 

konvensional. Berdasarkan beberapa pertimbangan, ditetapkan balok beton 

pracetak non prategang ukuran 60 x 120 mm dengan panjang 2500 mm dan 3000 

mm diaplikasikan sebagai penumpu struktur plat lantai beton bertulang pracetak 

tebal 40 mm, dengan dimensi ruangan implementasi balok seluas 255 m x 3 m. 

Penelitian dilakukan melalui kegiatan analisis eksperimental pengujian kuat 

lentur untuk mendapatkan nilai tegangan ijin lentur maksimum balok. 

Berdasarkan nilai tegangan tersebut, dapat diketahui jarak optimum pemasangan 

balok eksperimental sehingga didapatkan besaran biaya produksi dan 

implementasi balok pada ukuran ruangan yang ditentukan. Berdasarkan hasil 

analisis eksperimental dapat diketahui nilai tegangan ijin lentur maksimum 

balok panjang 2500 mm dan 3000 mm sebesar 20,067 N/mm2 serta 19,413 

N/mm2, jarak optimum pemasangan dari as-as balok yaitu 610 mm dan 235 mm, 

biaya produksi balok panjang 2500 mm dan 3000 mm sebesar Rp 65.800,74 dan 

Rp 78.960,89 per batang dan biaya implementasi balok pada ukuran ruangan 

rumah tinggal 2,5 m x 3 m sebesar  Rp 263.202,95 dan dimensi ruangan 3 m x 3 

m sebesar Rp 1.105.452,41. 

Kata kunci: beton, pracetak, biaya 
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ABSTRACT 

This research is motivated by the innovation of researchers to be able to 

reduce the thickness of floor slabs in residential homes by applying the 

advantages of the precast method as an alternative solution to the weaknesses of 

conventional methods. Based on several considerations, it was determined that 

a non-prestressed precast concrete beam measuring 60 x 120 mm with a length 

of 2500 mm and 3000 mm was applied as a support for the precast reinforced 

concrete floor slab structure with a thickness of 40 mm, with dimensions of the 

beam implementation room of 2,5 m x 3m. The research was carried out through 

experimental analysis activities of flexural strength testing to obtain the value of 

the maximum allowable bending stress of the beam. Based on these stress values, 

the optimum distance for installing experimental beams can be identified so that 

the cost of production and implementation of beams in the specified room size 

can be obtained. Based on the results of the experimental analysis, it can be seen 

that the maximum bending allowable stress for long beams of 2500 mm and 

3000 mm is 20,067 N/mm2 and 19,413 N/mm2, the optimum installation distance 

from the axles of the beams is 610 mm and 235 mm, the production costs for the 

long beams of 2500 mm and 3000 mm are Rp 65.800,74 and Rp 78.960,89/beam 

and the cost of implementing beams in a residential room size of 2.5 m x 3 m of 

Rp 263.202,95 and room dimensions of 3 m x 3 m of Rp 1.105.452,41. 

Keywords: concrete, precast, costs  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang dikerjakan 

untuk mencapai suatu tujuan (bangunan atau konstrusksi) dengan batasan 

waktu, biaya, dan mutu tertentu. Rangkaian kegiatan tersebut berkaitan dengan 

upaya pembangunan suatu bangunan, mencakup pekerjaan pokok dalam bidang 

teknik sipil dan arsitektur. Dalam dunia konstruksi, jenis material memiliki 

dampak yang signfikan terhadap mutu bangunan dan aspek pekerjaan, termasuk 

biaya dan waktu pelaksanaan. Oleh karena itu, dalam menerapkan metode 

pelaksanaan pekerjaan, penyedia jasa konstruksi harus memilih material dengan 

tepat agar dapat mencapai efisiensi biaya dan waktu yang diharapkan, terutama 

dalam pembangunan konstruksi yang menggunakan metode struktur beton. 

 Dalam pembangunan struktur beton yang perlu diperhatikan bukan 

hanya dari segi kekuatan dan kestabilan struktur saja, namun juga dari segi 

ekonomis, praktis, dan ketepatan waktu juga perlu di perhatikan. Oleh karena 

itu, demi mencapai hal tersebut pemilihan suatu metode sangat penting dalam 

pelaksanaan suatu proyek konstruksi [1], karena pada umumnya ada 2 metode 

yang dipakai dalam pelaksanaan konstruksi strukutr yaitu metode konvensional 

dan metode pracetak. 

Setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari 

metode pracetak yaitu mutu dan kualitas dari beton tersebut sangat terjaga, 

penggunaan material sangat optimal, mengurangi kemungkinan material yang 

terbuang, tidak memerlukan tempat penyimpanan sementara di area proyek, 

pada saat pabrikasi tidak tergantung terhadap kondisi cuaca, waktu pelaksanaan 

lebih cepat, tidak perlu perancah maupun bekisiting. Kekurangan dari metode 

konvensional antara lain penggunaan material kurang optimal karena banyak 

bercampur dengan tanah/kotoran, bahan perancah bambu dan bahan bekisting 

kayu sebagian besar rusak pada saat dibuka, waaktu pelaksanaan lebih lama. 

Dari beberapa masalah tersebut, untuk mengaplikasikan kelebihan dari 

metode pracetak dan mengatasi kekurangan dari metode konvensional 

dilakukan analisis eksperimental terhadap balok beton pracetak non prategang 
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(beton bertulang) dengan ukuran beton 60x120 mm dengan panjang 2500 mm 

dan 3000 mm sebagai ukuran eksperimental dengan pertimbangan : 

1. beton balok ukuran tersebut dipilih karena fungsinya digunakan sebagai 

balok penumpu sehingga dapat mengurangi tebal pelat lantai beton 

bertulang pada struktur rumah tinggal,  

2. beton dengan ukuran tersebut dapat dengan mudah dipindahkan oleh dua 

orang atau dengan alat bantu sederhana,  

3. dalam proses pembuatan beton dimulai dari pencampuran, pengecoran, 

pemadatan, dan pembukaan cetakan dapat dilakukan hanya dengan sedikit 

jumlah pekerja,  

4. menghemat tempat penyimpanan di lokasi proyek karena ukurannya yang 

relatif kecil,  

5. proses distribusi beton balok pracetak eksperimental ukuran tersebut dapat 

dengan mudah menggunakan alat angkut barang berupa mobil pick-up 

sehingga secara tidak langsung mengatasi permasalahan lokasi proyek yang 

tidak dapat dilalui oleh kendaraan angkut besar dan alat berat,  

6. pengujian pembebanan atau pengujian laboratorium dapat menggunakan 

alat-alat yang tersedia di Laboratorium Material Teknik Sipil Politeknik 

Negeri Bali dan workshop milik Bapak I Nyoman Ardika, ST.,MT untuk 

mendapatkan nilai tegangan ijin lentur maksimum sehingga hasil pengujian 

dapat digunakan sebagai data untuk dianalisis dalam mendapatkan jarak 

optimum pemasangan balok eksperimental apabila diaplikasikan sebagai 

penumpu plat lantai beton bertulang pracetak tebal 40 mm pada struktur 

rumah tinggal, serta biaya produksi dan impementasi yang diperlukan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu : 

1. Berapa besar nilai masing-masing tegangan ijin/lentur maksimum beton 

balok pracetak non prategang eksperimental ukuran 60x120 mm dengan 

panjang 2500 mm dan 3000 mm? 

2. Berapa masing-masing jarak optimum yang dapat digunakan apabila 

menerapkan beton balok pracetak non prategang eksperimental ukuran 

60x120 mm dengan panjang 2500 mm dan 3000 mm? 
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3. Berapa biaya produksi yang dibutuhkan untuk masing-masing beton 

balok pracetak non prategang eksperimental ukuran 60x120 mm dengan 

panjang 2500 mm dan 3000 mm? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui tegangan ijin/lentur maksimum beton balok pracetak 

non prategang eksperimental ukuran 60x120 mm dengan panjang 2500 

mm dan 3000 mm. 

2. Untuk menganalisis jarak optimum yang dapat digunakan apabila 

menerapkan beton balok pracetak non prategang eksperimental ukuran 

60x120 mm dengan panjang 2500 mm dan 3000 mm pada struktur plat 

lantai rumah tinggal. 

3. Untuk mengetahui biaya produksi yang dibutuhkan untuk masing-masing 

beton balok pracetak non prategang eksperimental ukuran 60x120 mm 

dengan panjang 2500 mm dan 3000 mm. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun maanfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Menambah wawasan dan refrensi mengenai kuat ijin/lentur balok beton 

pracetak non prategang. 

2. Meningkatkan pengetahuan dan sebagai bahan inovasi terhadap ukuran 

beton pra cetak yang dapat dimodifikasi sesuai keperluan namun tetap 

dengan standar pembebanan yang berlaku. 

1.5. Batasan Penelitian 

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini yaitu 

1. Balok beton pracetak eksperimental dengan dengan dimensi 60 x 120 mm 

panjang 2500 mm dan 3000 mm yang digunakan pada pengujian masing-

masing memiliki 2 sampel, dengan campuran beton tidak menggunakan 

bahan tambahan (additive). 

2. Mutu beton yang digunakan pada analisis data berdasarkan dengan hasil 

uji kuat tekan hammer test pada balok beton umur 28 hari. 

3. Balok beton pracetak non prategang menggunakan tulangan tarik dengan 

diameter 8 mm, masing masing sejumlah 2 batang dengan panjang 
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menyesuaikan dengan panjang balok, dan tidak menggunakan tulangan 

geser (begel). 

4. Analisis harga satuan pekerjaan yang digunakan dalam penyusunan biaya 

produksi balok beton pracetak non prategang ini merupakan hasil analisis 

kebutuhan bahan, alat dan produktivitas selama kegiatan eksperimental. 

Harga dan upah yang digunakan mengacu pada Harga Bahan dan Upah 

Kabupaten Denpasar Tahun 2022. 

5. Biaya implementasi balok beton eksperimental yang dihitung peneliti 

hanya diterapkan pada satu ukuran ruangan rumah tinggal dengan 

dimensi 2,5 m x 3 m untuk balok beton dengan panjag 2500 mm dan 

ruangan dengan dimensi 3 m x 3 m untuk balok beton dengan panjang 

3000 mm. 

6. Sambungan balok beton pracetak eksperimental tidak diperhitungkan 

oleh peneliti. 

7. Biaya pelat lantai beton bertulang pracetak dengan tebal 40 mm tidak 

diperhitungkan oleh peneliti. 

8. Biaya produksi dan implementasi belum termasuk biaya pemasangan dan 

pengiriman. 

 



54 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilaksanakan, 

peneliti dapat menjawab rumusan masalah penelitian dengan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Nilai tegangan ijin lentur maksimum beton balok pracetak non 

prategang dengan ukuran 60 x 120 mm dengan panjang 2500 mm yaitu 

sebesar 19,74 N/mm2 dan dengan balok beton dengan ukuran 60 x 120 

mm dengan panjang 3000 mm yaitu sebesar 13,58 N/mm2
. 

2. Jarak optimum pemasangan balok pracetak non prategang berdasarkan 

hasil analisis, untuk balok eksperimental ukuran 60 x 120 mm panjang 

2500 mm mendapatkan jarak optimum sepanjang 610 mm dari as-as 

balok dan untuk balok eksperimental ukuran 60 x 120 mm panjang 

3000 mm mendapatkan jarak optimum sepanjang 235 mm dari as-as 

balok 

3. Biaya produksi yang dibutuhkan untuk membuat balok beton pracetak 

non prategang ukuran 60 x 120 mm panjang 2500 mm yaitu sebesar                       

Rp 81.634,07 per batang dan balok beton pracetak non prategang 

ukuran 60 x 120 mm panjang 3000 mm sebesar Rp 97.960,89 per 

batang. Biaya implementasi balok eksperimental sebagai penumpu plat 

lantai beton pada ukuran ruangan 2,5 x 3 m sebesar Rp 326.536,29 dan 

biaya implementasi balok beton pada ruangan dengan ukuran 3 x 3 m 

sebesar Rp 1.371.452,41 

5.2. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti, sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat dijadikan salah satu sumber referensi bagi peneliti 

lainnya dalam melaksanakan kegiatan pengujian eksperimental balok 

beton bertulang. 

2. Pada penelitian ini, peneliti tidak memperhitungkan analisis 

perencanaan struktur untuk plat lantai serta kemampuan plat lantai 

dalam menerima beban. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk 
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dapat melanjutkan kegiatan penelitian tersebut agar implementasi yang 

diharapkan dapat benar-benar melalui proses hasil uji dengan data yang 

konkrit. 

3. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut untuk mengkaji 

kemampuan balok beton bertulang sebagai penumpu struktur plat lantai 

tidak hanya pada rumah tinggal, namun dapat dikembangkan pada 

bangunan gedung ataupun bidang konstruksi lainnya.  
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